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ABSTRACT

Background: Choking is an emergency condition that can be life-threatening if not treated immediately. Lack of student
knowledge about first aid for choking is one of the risk factors for delayed treatment. Educational media such as videos are
considered effective in improving students' understanding visually and audibly. Objective: This study aims to assess the
effectiveness of educational video media in improving vocational high school students' knowledge about first aid for choking.
Method: This study used a quantitative experimental design in a pre-test and post-test approach to 20 10th grade students of
Makassar Techno-Applied Aviation Vocational High School, the instruments used included a knowledge questionnaire before
and after education, and a satisfaction survey on educational videos. Results: The pre-test results showed that 85% of
students were in the sufficient knowledge category and 15% in the good category. After the educational video was played, all
students were 100% in the good knowledge category. while the satisfaction survey showed that 75% of students were satisfied
with the video media used. Conclusion: Educational video media has proven to be effective in improving students' knowledge
about first aid for choking. The majority of students were satisfied with the presentation of educational videos which were
considered interesting and easy to understand.
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ABSTRAK

Latar belakang: tersedak merupakan kondisi gawat darurat yang dapat mengancam nyawa jika tidak segera ditangani.
Minimnya pengetahuan siswa tentang pertolongan pertama tersedak menjadi salah satu faktor risiko keterlambatan
penanganan. Media edukasi seperti video dinilai efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa secara visual dan audio.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektifitas media video edukasi dalam meningkatkan pengetahuan siswa SMK
tentang pertolongan pertama tersedak. Metode: Penelitian ini menggunakan desain eksperimen kuantitatif dalam pendekatan
pre-test dan post- test terhadap 20 siswa kelas 10 SMK penerbangan techno terapan makassar, instrumen yang digunakan
meliputi kousioner pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi, serta survei kepuasaan terhadap video edukasi. Hasil: Hasil
pre-test menunjukkan 85% siswa berada pada kategori pengetahuan cukup dan 15% pada kategori baik. Setelah dilakukan
pemutaran video edukasi, seluruh siswa 100% berada pada kategori pengetahuan baik . sementara survei kepuasaan
menunjukkan 75% siswa merapa puas terhadap media video yang digunakan. Kesimpulan: Media video edukasi terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang pertolongan pertama pada kejadian tersedak. Mayoritas siswa merasa
puas dengan penyajian video edukasi yang dianggap menarik dan mudah dipahami.

Kata Kunci: tersedak, pertolongan pertama, video edukasi, pengetahuan siswa SMK

PENDAHULUAN

Tersedak adalah kondisi tersumbatnya saluran
pernapasan akibat benda asing dari luar tubuh, yang bisa terjadi
secara total atau Sebagian, sehingga menyebabkan kesulitan
bernapas dan kekurangan oksigen. Penyumbatan ini biasanya
terjadi dibagian pangkal laring. Penyempitan pada saluran
pernapasan dapat berakibat fatal jika gangguan pada ventilasi dari
oksigenasi tubuh, kerena tersedak dapat menyebabkan kematian.
(Sancho- Chust, Molina et al., 2020). Tersedak dapat
menyebabkan penurunan suplai oksigen ke otak secara signifikan,
yang membuat korban berada dalam kondisi darurat. Beberapa

gejala umum yang dapat terlihat saat seseorang mengalami
tersedak meliputi ketidakmampuan untuk berbicara, kesulitan
bernapas, batuk, serta perubahan warna kulit, bibir, dan kuku
menjadi biru, bahkan hingga hilangnya kesadaran. Tanda-tanda
lainnya termasuk sesak napas, tidak ada suara atau suara serak,
dan tidak hisa bernapas sehingga pemberian pertolongan pertama
harus segera diberikan (Maryani & Puspita, 2022)

Menurut data Word Healtd Organization (WHO) yang
disampaikan oleh (Alhidayat & Handayani 2022). Jumlah kejadian
tersedak mengalami peningkatan signifikan, mencapai 17.537
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kasus. Penyebab tersedak terbanyak adalah makanan, dengan
persentase mencapai 59.5%, diikuti oleh benda asing sebesar
31,4% dan 9,1% kasus penyebabnya belum diketahui. Meskipun
banyak kasus tersedak terjadi di Indonesia belum ada data statistik
resmi mengenai jumlah kejadian tersedak.

Tersedak merupakan keadaan darurat yang sering
terjadi, terutama pada anak-anak dan remaja. Di tingkat SMA,
banyak siswa yang memiliki pengetahuan yang terbatas dalam
memberikan pertolongan pertama pada kasus tersedak. Meskipun
kejadian tersedak bisa terjadi kapan saja dan berpotensi
membahayakan untuk keselamatan siswa. Oleh karena itu salah
satu penyebab kurangnya pengetahuan adalah terbatasnya
metode edukasi yang efektif dan menarik bagi siswa (Ariani et
al.2021). dengan begitu diperlukan pendekatan yang lebih
interaktif dan menarik dengan menggunakan sarana edukasi
dengan menggunakan media video untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam pemberian pertolongan pertama.

Penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana
efektifitas penggunaan media video dalam meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai pertolongan pertama pada kasus
tersedak. Dengan menyedikan video yang bersifat edukatif, yang
menyediakan informasi secara jelas dan mudah dipahami,
diharapkan siswa akan lebih mudah memahami langkah- langkah
penting yang perlu dilakukan dalam memberikan pertolongan
pertama pada situasi tersedak.

METODE

Desain, tempat dan waktu

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif. Desain eksperimen ini bertujuan untuk
menilai efektifitas penggunaan media video sebagai sarana
edukasi dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai
pertolongan pertama pada kasus tersedak. Penelitian ini
dilaksanakaan pada bulan Mei 2025 di SMK Penerbangan
Techno Terapan Makassar.

Jumlah dan cara pengambilan subjek

Kelompok sasaran dalam penelitian ini adalah siswa SMK kelas
X dengan jumlah sampel sekitar 20 orang. Pemilihan siswa kelas

X dilakukan karena pada tingkat ini, siswa sudah mulai
memahami konsep-konsep dasar Kesehatan dan memiliki
kemampuan untuk mencerna informasi edukasi.

Hasil
1. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Penerbangan
Techno Terapan Makassar. Yang berlokasi di kota
makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini
merupakan Lembaga Pendidikan menengah kejuruan
yang berfokus pada bidang penerbangan dan teknologi
terapan. Sekolah ini memiliki visi untuk mencetak lulusan
yang kompeten, berdaya saing, dan siap terjun ke dunia
kerja, khususnya dibidang kedirgantaraan dan teknologi
industri. Lingkungan sekolah ini dipilih aktif dan terbuka
terhadap pengembangan Pendidikan, SMK ini sebagai
lokasi yang tepat untuk pelaksanaan penelitian edukasi
pertolongan pertama kejadian tersedak menggunakan
media video, dengan jumlah responden 20 pada kelas X
jurusan teknik jaringan computer dengan pelaksanaan
penelitian pada tanggal 19 Mei 2025.

2. Deskripsi Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan ragam latar
belakang yang dimiliki responden itu sendiri. Karakteristik
ini untuk melihat responden memiliki background seperti
umur, jenis kelamin, serta pengetahuan sebelum dan
sesudah menonton video edukasi serta kepuasan video
edukasi

a. Karakteristik berdasarkan umur
Tabel 4.1 Distribusi Respoden Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Presentase
15 tahun 4 20.0
16 tahun 14 70.0
17 tahun 2 10.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 4.1, dengan data karakteristik
umur responden diketahui bahwa Sebagian besar
responden berada pada usia 16 tahun, yaitu sebanyak 14
orang 70% dari total 20 responden. Kelompok usia ini
merupakan yang paling dominan dalam penelitian.
Sementara responden berusia 15 tahun berjumlah 4
orang 20% dan usia 17 tahun hanya diwaliki oleh 2 orang
10%.

b. Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.2 Distribusi Respoden Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 16 70.0
Perempuan 6 30.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 4.2, Diatas penelitian ini
menggunakan responden sebanyak 20 sampel.
Responden laki laki berjumlah 14 responden (70%),
sedangkan responden Perempuan 6 responden (30%).
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3. Deskripsi Pengetahuan Sebelum & Sesudah
a. Pengetahuan Sebelum Edukasi

Tabel 4.3 Pre-Test Pengetahuan

Pre-test Jumlah Presentase

Baik 3 15.0
Cukup 17 85.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 4.3, Diatas peneliti
menunjukkan hasil pre-test Sebagian besar responden
berada pada kategori pengetahuan cukup, yaitu 17
orang 85% dari total 20 responden. Sementara itu,
hanya 3 responden 15% yang memiliki tingkat
pengetahuan dalam kategori baik.

b. Pengetahuan Sesudah Edukasi

Tabel 4.4 Post-Test Pengetahuan

Pre-test Jumlah Presentase
Baik 3 15.0

Cukup 17 85.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tabel 4.4. Diatas peneliti
menunjukkan hasil post- test seluruh responden
mengalami peningkatan pengetahuan yang signifikan
setelah diberikan video edukasi sebanyak 20
responden 100% berada dalam kategori
pengetahuan baik, sedangkan tidak ada satu pun
responden yang berada dalam kategori cukup 0%.

4. Deskripsi Kepuasan Responden Tentang Video
Edukasi

Tabel 4.5 Distribusi Video Animasi Tentang Pertolongan
Pertama Kejadian Tersedak

Pre-test Jumlah Presentase
Puas 15 75.0
Tidak puas 5 25.0
Total 20 100.0

Berdasarkan tebel 4.5 hasil survei terhadap
produk video edukasi yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, diketahui bahwa Sebagian
besar responden menyatakan puas, yaitu 15 orang
75% dari total 20 responden. Sementara itu terdapat
5 orang 25% yang menyatakan tidak puas.

Pembahasan
a. Karakteristik Umur Responden
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas

responden berada pada usia 16 tahun sebanyak 14 orang
70%, sedangkan 4 orang 20% berusia 15 tahun dan 2
orang 10% berusia 17 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden kelas 10 di SMK Penerbangan
Techno Terapan Makassar, memiliki rentan usia 15-17
tahun, remaja telah berada pada tahap perkembangan
kognitif formal operasional menurut Jean Piaget, dimana
mereka mampu berfikir abstrak, logis, serta dapat
memahami dan menganalisis informasi secara mandiri.
Dengan ini kemampuan remaja dalam rentan usia tersebut
sangat potensial untuk menerima edukasi melalui media
audio-visual seperti video edukasi pertolongan pertama
tersedak.

b. Karakteristik Jenis kelamin Responden

Distribusi jenis kelamin responden dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
adalah laki-laki yaitu 16 orang 70%, sedangkan
Perempuan berjumlah 6 orang 30% dari total 20
responden. Komposisi ini mengindikasikan bahwa dalam
kelas 10 SMK Penerbangan Techno Terapan Makassar
mayoritas laki-laki dibanding Perempuan.

C. Deskripsi Pengetahuan Pre-Test

Program edukasi pertolongan pertama kejadian
tersedak (choking) yang diterapkan pada SMK
Penerbangan Techno Terapan Makassar, yang sebelum
diberikan edukasi menunjukkan tingkat penurunan
pengetahuan pertolongan pertama kejadian tersedak,
dengan berdasarkan hasil pre-test diketahui bahwa
sebanyak 85% siswa memiliki tingkat pengetahuan yang
tergolong “cukup”, sementara hanya 15% vyang
menunjukkan tingkat pengetahuan baik. Kondisi ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor utama yaitu, pertama
minimya edukasi pertolongan pertama tersedak yang
dilakukan dilingkungan sekolah, khususnya pada sekolah
kejuruan yang cendeng lebih fokus pada pembelajaran
yang menyebabkan aspek kesehatan sering terabaikan.
Hal ini sejalan dengan Pratiwi & Kurniasari (2021), yang
menyatakan bahwa sekolah kejuruan sering kali kurang
memberikan edukasi kesehatan dasar termasuk
pertolongan pertama. Kedua, kurangnya paparan
informasi atau materi kesehatan dari sumber lain, seperti
media internet, atau lingkungan keluarga yang minim
pengetahuan tentang pertolongan pertama tersedak juga
menjadi faktor signifikan. Menurut Lestari et., al (2022),
keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan dari luar
sekolah dapat menyebabkan rendahnya tingkat literasi
kesehatan pada remaja. Ketiga metode pembelajaran
yang tidak interaktif atau masih berbasis teoritis tanpa
didukung media visual atau praktik langsung juga dapat
membuat siswa sulit memahami dan mengingat langkah -
langkah pertolongan pertama tersedak. Dengan Yuliani &
Hasanah (2023) mengungkapkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis media audiovisual seperti video
terbukti jauh lebih efektif dalam meniné;katkan
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pemahaman siswa terhadap prosedur pertolongan
pertama dibandingkan metode ceramah. Dengan demikian
faktor-faktor ini secara keseluruhan dapat menyebabkan
rendahnya tingkat pengetahuan siswa tentang pertolongan
pertama tersedak sebelum diberikan edukasi.

d. Deskripsi pengetahuan post-test

Setelah dilakukan edukasi, hasil post-test
menunjukkan bahwa 100% siswa memiliki tingkat
pengetahuan yang baik mengenai pertolongan pertama
pada kejadian tersedak. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa terjadi perubahan signifikan dalam pengetahuan
siswa setelah intervensi edukasi yang dilakukan
sebelumnya sebagian besar siswa hanya berada pada
kategori pengetahuan cukup, namun setelah diberikan
edukasi, seluruh siswa mampu mencapai tingkat
pengetahuan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa metode
edukasi yang diterapkan berhasil meningkatkan
pengetahuan secara menyeluruh. Salah satu faktor utama
yang berkontribusi terhadap peningkatan ini adalah
penggunaan media video sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran. Media video mampu menyampaikan materi
secara visual dan audio secara bersamaan, yang
memudahkan siswa memahami dan mengingat langkah-
langkah pertolongan pertama dengan lebih efektif. Dengan
tampilan gerakan animasi dalam video memungkinkan
siswa melihat secara langsung bagaimana tingkat
pertolongan pertama dilakukan, sehingga informasi lebih
mudah di tangkap dan diingat dibandikan metode
penyampaian konvensional. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Amila Evarina Sembiring
dan Normi Parida Sipayung (2023), yang menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis audio-visual
secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan siswa
dalam menghadapi kejadian tersedak. Dukungan juga
datang dari Yuliani & Hasanah (2023) yang menunjukkan
bahwa media video mampu meningkatkan fokus dan daya
ingat siswa karena melibatkan dua Indera utama sekaligus
yaitu penglihatan dan pendengaran. Selain itu, Mardiyanti,
Fitria, dan Wulandari (2022) membuktikan bahwa
penggunaan video interaktif dalam pembelajaran
pertolongan pertama secara signifikan meningkatkan skor
pengetahuan siswa dibandingkan metode ceramah.

e. Deskripsi video edukasi

Efektifitas media video juga dapat dilihat dari
survey kepuasan, produk edukasi, dapat diketahui bahwa
75% siswa merasa puas terhadap materi edukasi yang
disampaikan, sedangkan 25% menyatakan ketidakpuasan.
Tingginya tingkat kepuasan ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa menilai materi dan metode penyampaian
media video edukasi yang mudah dipahami dan menarik.
Media video memungkinkan visualisasi tindakan
pertolongan pertama yang sebelumnya hanya dipahami
secara teori, sehingga membuat pembelajaran menjadi
lebih kontekstual dan mudah diingat. Meskipun demikian,
masih terdapat sebagian siswa yang tidak puas, yang
kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor seperti
kurangnya interaktivitas, keterbatasan waktu praktik, atau

variasi gaya belajar yang belum terekomendasi
sepenuhnya. Dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Meilani dan Fitriana (2020), yang
menunjukkan bahwa penggunaan video secara signifikan
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu
dalam mengenai kejadian tersedak pada bayi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian yaitu
Girianto (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media
video dalam edukasi kepada anggota Palang Merah
Remaja (PMR) di sekolah menengah mampu
meningkatkan pengetahuan. Sutrisno, Herawati Dan Putra
(2023) mengembangkan video edukasi tersedak (Viedak)
sebagai media pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan  pengetahuan dan  keterampilan
penanganan tersedak. Hasil peneliti menunjukkan bahwa
video edukasi mampu memberikan pengetahuan yang
komprehensif kepada siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk menilai
efektifitas penggunaan media video dalam meningkatkan
pengetahuan siswa SMK Penerbangan Techno Terapan Makassar,
mengenai pertolongan pertama pada kejadian tersedak, dapat
disimpulkan bahwa media video edukasi terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa. Hal ini terlihat dari hasil post-test
dengan kategori pengetahuan baik 100%, yang sebelum nilai
pengetahuan siswa cukup, dapat dilihat hasil pre-test dengan
kategori cukup 85% dan kategori baik 15%.

Selain itu, berdasarkan survey kepuasan terhadap media
video edukasi mayoritas responden yaitu 75% meyatakan puas,
sementara 25% meyatakan tidak puas. Ini menunjukkan bahwa
secara umum media video diterima dengan haik oleh peserta dan
dinilai bermanfaat dalam proses pembelajaran.

SARAN

1. Untuk Pengembangan Program
Penggunaan media video sebagai sarana edukasi
dapat meningkatkan pengetahuan siswa. Oleh
karena itu, tenaga Pendidikan, disarankan untuk
memanfaatkan teknologi audio-visual sebagai bagian
dari metode pembelajaran yang inovatif.

2. Untuk Sekolah

Diharapkan sekolah dapat memanfaatkan media
video edukasi sebagai salah satu metode
pembelajaran dalam menyampaikan materi
kesehatan, terutama yang berkaitan dengan
pertolongan pertama. video edukasi terbukti efektif
memberikan akses informasi yang mudah dipahami
oleh siswa karena menyajikan \materi secara visual
dan audio, sehingga dapat membantu memperjelas
konsep yang sulit jika disampaikan secara lisan atau
melalui teks.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan
melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta
memperluas cakupan topik edukasi kesehatan lainnya
dan juga dapat melibatkan observasi praktik Iazgsung
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atau uji keterampilan agar tidak hanya menilai peningkatan
pengetahuan secara teori, tetapi juga kemampuan siswa
dalam menerapkan tindakan pertolongan pertama secara
nyata.
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